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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis 
pendekatan pengajaran kebudayaan Indonesia di Sanggar Bimbingan (SB) 
Permai Penang dalam konteks pendidikan. Dengan menggunakan metode 
kualitatif, program ini mengeksplorasi bagaimana konsep kebudayaan 
Indonesia disampaikan kepada siswa dan dampaknya terhadap 
pemahaman serta apresiasi mereka terhadap kekayaan budaya Indonesia. 
Data dikumpulkan melalui observasi dan partisipasi aktif dalam kegiatan 
pendidikan siswa. Hasil program ini menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan holistik yang menggabungkan berbagai aspek kebudayaan 
Indonesia, seperti seni tari tradisional, musik, dan bahasa, ke dalam 
pembelajaran sangat efektif. Selain itu, penggunaan teknologi modern 
seperti multimedia, aplikasi interaktif, dan platform digital turut 
membantu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam mempelajari 
kebudayaan Indonesia. Pendekatan pengajaran di Sanggar Bimbingan (SB) 
Permai Penang tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman 
akademis, tetapi juga bertujuan mempromosikan sikap menghargai dan 
menghormati keberagaman budaya. Dengan demikian, metode ini tidak 
hanya memperkuat identitas budaya siswa Indonesia, tetapi juga 
mendukung pemahaman lintas budaya di kalangan siswa. Program ini 
memberikan kontribusi penting terhadap literatur tentang pendidikan 
kebudayaan di lingkungan multikultural dengan menyoroti efektivitas 
strategi pengajaran tertentu dalam menyampaikan pengetahuan 
kebudayaan Indonesia kepada siswa dari latar belakang budaya yang 
beragam. Implikasi praktis dari temuan ini dapat membantu 
pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran di institusi pendidikan 
lain untuk mempromosikan pemahaman dan toleransi lintas budaya. 
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Pendahuluan 

Era globalisasi dan pertukaran budaya 

yang semakin meluas, pemahaman dan apresiasi 

terhadap keberagaman budaya menjadi hal yang 

sangat penting. Globalisasi telah membawa 

bangsa-bangsa di dunia semakin dekat, 

menciptakan peluang dan tantangan dalam hal 

hubungan antarbudaya. Salah satu tantangan 

terbesar adalah membangun pemahaman yang 

mendalam terhadap keberagaman budaya, yang 

menjadi landasan bagi terciptanya perdamaian 

dan kerjasama antarbangsa. Program 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Sanggar Bimbingan (SB) Permai 
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Penang bertujuan untuk memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang keberagaman budaya Indonesia, 

sekaligus memperkuat rasa kebanggaan 

terhadap warisan budaya bangsa. SB Permai 

Penang, yang berlokasi di Pulau Pinang, 

Malaysia, merupakan lembaga pendidikan yang 

melayani siswa-siswa dari berbagai latar 

belakang budaya dan negara. Lingkungan yang 

multikultural ini memberi tantangan tersendiri 

dalam menciptakan pemahaman bersama 

tentang keberagaman budaya, termasuk budaya 

Indonesia. 

Sebagai lembaga pendidikan formal, 

sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter siswa, terutama 

dalam hal literasi budaya. Literasi budaya ini 

sangat penting, mengingat keberagaman etnis, 

sosial, dan agama yang ada di Indonesia. Dalam 

konteks pendidikan di SB Permai Penang, 

terdapat siswa yang berasal dari keluarga 

pekerja migran Indonesia yang tinggal di 

Malaysia. Sebagian besar dari mereka tidak 

memiliki pemahaman yang komprehensif 

tentang Indonesia, meskipun secara legal 

terdaftar sebagai warga negara Indonesia. Hal ini 

menciptakan kesenjangan pemahaman tentang 

budaya Indonesia yang dapat berpotensi 

menimbulkan kebingungan atau bahkan 

ketegangan. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menyusun program pengabdian yang 

dapat membantu siswa-siswa ini memahami dan 

menghargai keberagaman budaya Indonesia 

secara mendalam (Retnasari & Hidayat, 2018). 

Keberagaman budaya Indonesia yang 

luas, mulai dari suku bangsa, adat istiadat, 

bahasa, hingga agama, merupakan cerminan dari 

prinsip Bhinneka Tunggal Ika. Dengan lebih 

dari 20 suku bangsa, Indonesia menunjukkan 

betapa pentingnya toleransi dan penerimaan 

terhadap perbedaan (Baskara et al., 2022). 

Sebagai negara dengan keragaman yang sangat 

kaya, pendidikan multikultural menjadi salah 

satu upaya penting dalam memperkuat identitas 

nasional dan mempromosikan pemahaman 

antarbudaya. Melalui pendidikan kebudayaan 

ortomotif yang berbasis pada pluralisme, siswa 

di luar negeri dapat diperkenalkan pada nilai-

nilai budaya Indonesia yang mengedepankan 

keberagaman dan keharmonisan. Program ini 

dapat memperkenalkan mereka pada berbagai 

aspek kebudayaan Indonesia, seperti seni, 

musik, bahasa, dan tradisi, yang pada gilirannya 

dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 

memperkuat identitas budaya mereka (Fathoni 

et al., 2022; Dianna, 2020). 

Salah satu tujuan dari program 

pengabdian ini adalah untuk memperkenalkan 

kebudayaan Indonesia kepada siswa-siswa di SB 

Permai Penang, yang sebagian besar merupakan 

anak-anak pekerja migran Indonesia yang lahir 

dan dibesarkan di Malaysia. Anak-anak ini 

sering kali mengalami keterbatasan dalam 

mengakses informasi tentang Indonesia, baik 

secara akademis maupun melalui pengalaman 

sehari-hari. Oleh karena itu, melalui program 

ini, diharapkan mereka dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang budaya dan 

sejarah bangsa mereka, sekaligus meningkatkan 

rasa kebanggaan terhadap identitas nasional 

mereka. Program ini juga bertujuan untuk 

membekali mereka dengan pengetahuan tentang 

keberagaman budaya Indonesia, yang sangat 

penting dalam membentuk karakter mereka 

sebagai bagian dari masyarakat global (Ambiro 

et al., 2022; Muhtarom & Andi, 2022). 

Selain itu, program pengabdian ini juga 

melibatkan mahasiswa melalui Kuliah Kerja 

Nyata (KKN), yang memiliki kesempatan untuk 

merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan 

edukatif. Kegiatan tersebut dapat berupa 

workshop seni, seminar budaya, pertunjukan 

musik tradisional, serta kegiatan sosial lainnya 

yang dapat memperkenalkan kebudayaan 
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Indonesia secara langsung kepada siswa. 

Melalui program KKN ini, mahasiswa dapat 

memainkan peran aktif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang kebudayaan 

Indonesia, sekaligus membangun keterampilan 

sosial dan antarbudaya yang penting di dunia 

yang semakin terhubung ini. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menciptakan interaksi yang 

positif antara mahasiswa, siswa, dan masyarakat 

setempat, serta mempromosikan nilai-nilai 

toleransi, saling menghargai, dan perdamaian 

antarbangsa (Maulana et al., 2023; Saputri et al., 

2023). 

Program pengabdian kepada masyarakat 

di SB Permai Penang ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi pemahaman 

siswa tentang keberagaman budaya Indonesia. 

Dengan memahami dan mengapresiasi kekayaan 

budaya Indonesia, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan rasa kebanggaan sebagai 

bagian dari bangsa yang besar, serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai 

latar belakang budaya. Program ini juga 

bertujuan untuk memperkuat identitas nasional 

mereka, terutama dalam konteks kehidupan 

multikultural, serta membekali mereka dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk hidup 

harmonis dalam masyarakat global (Fauziyah et 

al., 2022). 

Dengan demikian, pengabdian ini bukan 

hanya bertujuan untuk memperkenalkan 

kebudayaan Indonesia, tetapi juga untuk 

menciptakan generasi muda yang lebih terbuka, 

toleran, dan memiliki keterampilan sosial yang 

baik. Melalui upaya bersama ini, diharapkan 

dapat terwujud masyarakat yang lebih inklusif, 

dengan penghargaan yang tinggi terhadap 

keberagaman, yang dapat berkontribusi pada 

perdamaian dunia dan hubungan antarbangsa 

yang lebih baik. 

 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan di Sanggar Bimbingan (SB) 

Permai Penang, yang berlangsung dari awal 

Februari hingga akhir Februari. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

penghargaan terhadap kebudayaan Indonesia di 

kalangan siswa yang berasal dari berbagai latar 

belakang budaya. Kegiatan pengabdian ini juga 

berfungsi sebagai upaya untuk memperkenalkan 

dan melestarikan kebudayaan Indonesia di luar 

negeri, khususnya di kalangan anak-anak 

pekerja migran Indonesia yang tinggal di 

Malaysia. Program ini dilaksanakan melalui 

pendekatan yang menggabungkan observasi 

partisipatif dan pendidikan berbasis 

kebudayaan. 

Selama tiga hari pertama kegiatan, 

dilakukan observasi partisipatif untuk 

memahami dinamika kegiatan pendidikan 

kebudayaan yang sedang berlangsung di Sanggar 

Bimbingan (SB) Permai Penang. Observasi ini 

penting untuk menggali sejauh mana 

pemahaman dan apresiasi siswa terhadap 

kebudayaan Indonesia, serta untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perhatian lebih dalam pengenalan budaya. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pada minggu 

pertama program ini, diadakan sosialisasi 

tentang kebudayaan Indonesia yang bertujuan 

untuk menanamkan rasa cinta tanah air. Dalam 

kegiatan tersebut, diperkenalkan berbagai unsur 

kebudayaan Indonesia, seperti tarian 

tradisional, alat musik daerah, lagu-lagu daerah, 

bahasa daerah, dan produk-produk khas 

Indonesia yang dapat memperkaya pengalaman 

budaya siswa. Pelestarian kebudayaan lokal ini 

sangat penting untuk memperkenalkan dan 

mengintegrasikan seni, bahasa, serta lagu 

daerah ke dalam kegiatan pembelajaran di 

lembaga pendidikan. Sebagai bagian dari upaya 

ini, diharapkan siswa dapat lebih mengenal dan 
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mencintai budaya Indonesia, serta 

menjadikannya bagian integral dalam 

kehidupan mereka sehari-hari (Handayani et al., 

2023). 

Dengan menggunakan metode pendidikan 

ini, pengabdian kepada masyarakat di SB 

Permai Penang tidak hanya memperkenalkan 

keberagaman budaya Indonesia, tetapi juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan budaya yang 

dapat meningkatkan identitas dan rasa 

kebanggaan terhadap warisan budaya mereka. 

 

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 

Pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Sanggar Bimbingan (SB) Permai 

Penang ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap kebudayaan 

Indonesia, terutama di kalangan anak-anak 

pekerja migran Indonesia yang tinggal di 

Malaysia. Data awal yang diperoleh melalui 

observasi menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap kebudayaan Indonesia masih 

terbatas. Meskipun evaluasi dilakukan 

menggunakan kuis yang ditampilkan melalui 

LCD proyektor, yang merupakan perangkat 

teknologi yang umum digunakan dalam 

pendidikan, hasilnya menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa belum memiliki pengetahuan 

yang memadai tentang kebudayaan Indonesia. 

LCD proyektor berperan penting dalam 

menyampaikan materi secara visual dan 

sistematis, memungkinkan penyampaian 

informasi secara lebih terstruktur dan rinci. 

Penggunaan alat ini membantu siswa memahami 

materi dengan lebih baik dan lebih mendalam 

(Maryono et al., 2022). 

Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana siswa mengenali 

dan mengapresiasi keberagaman budaya 

Indonesia, serta untuk mengukur tingkat 

pemahaman mereka terhadap berbagai aspek 

kebudayaan yang ada. Berdasarkan observasi 

terhadap 50 siswa, ditemukan bahwa 45 siswa di 

antaranya belum menunjukkan pemahaman 

yang memadai mengenai kebudayaan Indonesia. 

Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

pengetahuan budaya yang signifikan, yang 

memerlukan perhatian serius dalam 

pengembangan literasi budaya di kalangan 

siswa. Memahami kebudayaan sendiri adalah 

hal yang sangat penting, karena pengetahuan 

tentang identitas nasional tidak hanya 

memberikan pemahaman tentang akar budaya, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dalam keragaman budaya 

global. 

Literasi budaya seharusnya diperkenalkan 

kepada siswa sejak dini melalui berbagai 

pendekatan yang dapat menyentuh aspek 

budaya lokal maupun global. Salah satunya 

adalah melalui permainan edukatif dan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

kebudayaan lokal, seperti tarian, musik, dan 

bahasa daerah. Pendekatan ini sangat penting 

untuk membangun dasar pemahaman yang lebih 

luas tentang kebudayaan, baik Indonesia 

maupun dunia. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Djumadi et al. (2023), anak-anak belajar banyak 

dari lingkungan sekitar mereka, baik dari 

keluarga maupun masyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan kebudayaan tidak hanya menjadi 

tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga 

masyarakat sekitar yang dapat menjadi mitra 

dalam memperkenalkan nilai-nilai budaya 

kepada generasi muda. 

Pengenalan kebudayaan Indonesia dalam 

kurikulum sekolah menjadi suatu hal yang 

mendesak, agar siswa tidak hanya mengenal 

budaya mereka sendiri, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis 

dalam memahami keragaman budaya. Melalui 

pengenalan literasi budaya, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan wawasan dan 
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keterampilan yang berguna dalam menghadapi 

perkembangan masyarakat yang semakin 

kompleks. Dengan demikian, program 

pengabdian ini bertujuan untuk memperkaya 

pengalaman pendidikan siswa di Sanggar 

Bimbingan (SB) Permai Penang, sehingga 

mereka tidak hanya dapat mengapresiasi 

kekayaan budaya Indonesia, tetapi juga dapat 

lebih siap menghadapi tantangan dunia yang 

semakin beragam dan terhubung. 

 

  
Gambar 1. Pengenalan Permainan Tradisional 

 

Sebagai generasi muda, anak-anak 

sekolah dasar memiliki peran yang sangat 

penting dalam upaya pelestarian budaya, 

termasuk permainan tradisional yang 

merupakan bagian dari warisan kebudayaan 

Indonesia. Permainan tradisional, selain 

memiliki nilai hiburan, juga mengandung nilai-

nilai budaya yang dapat memperkenalkan 

berbagai aspek kehidupan sosial dan budaya 

suatu bangsa. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi anak-anak sekolah dasar untuk mengenal 

dan mempraktikkan permainan tradisional agar 

permainan tersebut tidak punah. Permainan 

tradisional yang diadaptasi untuk anak-anak 

sekolah dasar perlu disesuaikan dengan 

karakteristik mereka, yaitu bersifat 

menyenangkan, mudah dipahami, dan dapat 

dilakukan secara berkelompok. Anak-anak pada 

usia sekolah dasar cenderung memiliki 

ketertarikan yang tinggi terhadap aktivitas 

bermain, sehingga permainan tradisional dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam pembelajaran 

budaya (Jumrotul Aqobah et al., n.d., 2023). 

Salah satu bentuk integrasi budaya dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh pengelola di 

Sanggar Bimbingan Permai Penang adalah 

dengan menyelenggarakan permainan Englek 

sebagai bagian dari kegiatan belajar sehari-hari. 

Permainan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

aktivitas fisik yang menyenangkan, tetapi juga 

sebagai alat untuk mengenalkan dan 

melestarikan kebudayaan Indonesia. Melalui 

permainan tradisional ini, siswa dapat 

memahami nilai-nilai budaya yang terkandung 

di dalamnya, sekaligus memperkuat rasa 

identitas nasional dan cinta tanah air. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis 

budaya, terdapat beberapa model yang dapat 

diterapkan untuk mengintegrasikan kebudayaan 

dalam kurikulum sekolah, yaitu melalui 

permainan tradisional, lagu daerah, penggunaan 

alat musik tradisional, dan penceritaan cerita 

rakyat. Ketiga pendekatan ini dapat digunakan 

secara komprehensif dalam berbagai aspek 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam memfasilitasi pemahaman 

kebudayaan siswa. Ekstrakurikuler seperti 

latihan tari tradisional, pembelajaran lagu 

daerah, atau kegiatan seni lainnya dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk menanamkan dan 

memperkuat nilai-nilai budaya di kalangan 

siswa. 

Sanggar Bimbingan (SB) Permai Penang, 

misalnya, memiliki program ekstrakurikuler 

yang mengajarkan lagu daerah dan tari 

tradisional dengan tujuan untuk 

menyelenggarakan pentas seni sebagai upaya 

pelestarian dan pengembangan budaya 

Indonesia. Program ini tidak hanya memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri, 

tetapi juga untuk memperdalam pemahaman 

mereka terhadap kebudayaan daerah. Hal ini 
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sejalan dengan rencana program yang 

menunjukkan bahwa melalui integrasi 

pendidikan dengan seni tradisional, seperti tari 

dan musik, siswa tidak hanya mendapatkan 

hiburan, tetapi juga mengalami pembelajaran 

yang lebih mendalam dan konkret mengenai 

kebudayaan mereka. Dengan demikian, kegiatan 

ini dapat membantu menumbuhkan rasa cinta 

terhadap kebudayaan Indonesia yang kaya dan 

beragam (Mardiyana et al., 2022). 

Secara keseluruhan, pengenalan 

permainan tradisional, lagu daerah, dan 

kesenian lainnya di sekolah dasar memainkan 

peran yang sangat penting dalam 

memperkenalkan dan melestarikan budaya 

Indonesia. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa 

dapat merasakan langsung keberagaman budaya 

yang ada di Indonesia, yang pada gilirannya 

akan membentuk karakter dan identitas budaya 

mereka. Sebagai bagian dari upaya pendidikan 

yang lebih luas, kegiatan-kegiatan ini 

berkontribusi pada penguatan literasi budaya 

siswa yang sangat diperlukan di era globalisasi 

saat ini. 

 

 
Gambar 2. Pengenalan Lagu Nasional Indonesia 

 

 Lagu nasional Indonesia memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam konteks sosial dan 

politik, terutama dalam upaya membangun 

identitas dan kesatuan bangsa. Sebagai simbol 

negara, lagu nasional berfungsi untuk 

menyatukan seluruh elemen masyarakat, 

menumbuhkan rasa cinta tanah air, serta 

memperkokoh semangat nasionalisme di 

kalangan warga negara. Dalam kondisi sosial 

dan politik yang terus berkembang, penguatan 

identitas bangsa menjadi hal yang sangat 

penting, dan lagu nasional merupakan salah satu 

sarana yang efektif untuk mencapai tujuan 

tersebut. Oleh karena itu, penginternalisasian 

lagu nasional Indonesia melalui pendidikan, 

khususnya pada tingkat dasar, sangat diperlukan 

untuk membentuk karakter dan jati diri siswa 

sebagai bagian dari bangsa yang besar. Hal ini 

bertujuan tidak hanya untuk mengenalkan siswa 

pada nilai-nilai kebangsaan, tetapi juga untuk 

memperkuat rasa persatuan dan kesatuan yang 

sangat diperlukan dalam menjaga stabilitas 

negara di masa depan (Della & Najicha, 2022). 

Lebih lanjut, pendidikan tentang lagu 

nasional juga memiliki manfaat yang besar bagi 

anak-anak Indonesia yang lahir dan tinggal di 

luar negeri. Bagi mereka, yang mungkin jauh 

dari lingkungan budaya Indonesia, pemahaman 

dan penghargaan terhadap lagu nasional dapat 

menjadi salah satu cara untuk mempertahankan 

identitas kebangsaan. Identitas nasional, 

sebagaimana dijelaskan oleh Aprianti et al. 

(2022), adalah identitas yang dimiliki oleh 

kelompok besar, yang mencakup elemen-elemen 

penting seperti bahasa, kebudayaan, kesenian, 

dan berbagai aspek kehidupan lain yang 

membentuk ciri khas suatu bangsa. Identitas ini 

merupakan manifestasi nilai-nilai budaya yang 

tumbuh dan berkembang seiring perjalanan 

sejarah bangsa, dan keberadaannya 

membedakan Indonesia dari bangsa lain. 

Melalui pembelajaran yang 

mengintegrasikan kebudayaan Indonesia, siswa 

dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai 

luhur yang terkandung dalam lagu nasional serta 

aspek-aspek budaya lainnya, yang pada 

gilirannya akan memperkuat ikatan emosional 

mereka dengan tanah air. Pendekatan ini sangat 

penting dalam menjaga kelangsungan identitas 
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nasional Indonesia, terutama dalam menghadapi 

tantangan globalisasi yang cenderung membuat 

budaya lokal terpinggirkan. Oleh karena itu, 

melalui pendidikan berbasis kebudayaan, 

generasi muda dapat dibekali dengan 

pengetahuan dan rasa cinta terhadap budaya 

bangsa, yang akan mendukung terbentuknya 

identitas nasional yang kuat dan kokoh. 

 

 
Gambar 3. Pentas Seni Kebudayaan Indonesia 

 

Pengenalan kebudayaan di sekolah 

memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya 

sebagai upaya untuk mengenalkan siswa pada 

ragam budaya yang ada di Indonesia, tetapi juga 

untuk mengembangkan keterampilan hidup (life 

skills) yang esensial bagi pembentukan karakter 

dan potensi diri mereka. Proses pembelajaran 

kebudayaan yang melibatkan tari, misalnya, 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

tidak hanya mempelajari nilai estetika dari suatu 

karya seni, tetapi juga untuk melalui 

serangkaian proses kreatif yang mengasah 

kemampuan mereka dalam berpikir kritis, 

bekerja sama, dan mengelola emosi. Dalam 

konteks tari, pemahaman tidak hanya terbatas 

pada gerakan-gerakan yang ada, tetapi juga pada 

proses kreatif yang terlibat, mulai dari pemilihan 

jenis tarian yang tepat hingga perencanaan dan 

pelaksanaan pertunjukan. Pemilihan jenis tarian 

yang sesuai untuk diajarkan menjadi sangat 

penting, karena hal ini akan mempengaruhi 

kemampuan siswa untuk mengapresiasi dan 

menghayati makna di balik tarian tersebut. 

Pengajaran tari tradisional, misalnya, dapat 

disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat 

pemahaman siswa, serta memberikan mereka 

kesempatan untuk mengenal warisan budaya 

daerah yang kaya akan nilai-nilai budaya lokal. 

Selain aspek estetika, pengenalan tari 

tradisional melalui kegiatan pembelajaran juga 

diharapkan dapat memberikan dampak positif 

pada perkembangan motorik anak. Gerakan-

gerakan dalam tari tradisional yang melibatkan 

koordinasi tubuh, ritme, dan pengendalian diri 

dapat melatih keterampilan motorik kasar dan 

halus siswa, yang sangat penting untuk 

perkembangan fisik mereka. Lebih dari itu, 

melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, anak-anak 

juga dapat memperoleh rasa percaya diri yang 

tinggi. Kepercayaan diri ini terbentuk seiring 

dengan pencapaian mereka dalam mempelajari 

dan menampilkan tarian tersebut di depan 

publik, misalnya dalam acara pentas seni (pensi) 

yang diadakan pada akhir tahun ajaran. 

Kegiatan seperti ini tidak hanya menjadi ajang 

untuk menunjukkan kemampuan, tetapi juga 

untuk merayakan keberagaman budaya yang 

dimiliki oleh bangsa Indonesia, sekaligus 

menjadi sarana untuk memperkuat rasa 

nasionalisme dan kebanggaan terhadap budaya 

lokal. 

Secara keseluruhan, pembelajaran tari 

tradisional di sekolah tidak hanya memberikan 

manfaat dalam konteks seni dan kebudayaan, 

tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter siswa, baik dalam hal keterampilan 

fisik, emosional, maupun sosial. Dengan 

demikian, pengenalan tari tradisional sebagai 

bagian dari pendidikan kebudayaan dapat 

menjadi bekal yang sangat berharga bagi 

perkembangan anak-anak, baik dalam 

mengembangkan potensi diri mereka maupun 

dalam membentuk identitas budaya yang kuat. 



e-ISSN 2716-0327 Buletin KKN Pendidikan, Vol. 6, No. 2, Desember 2024 

doi: 10.23917/bkkndik.v6i2.8031 

138 Penguatan Pendidikan Multikultural sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman dan...(131-140) 

Simpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap kebudayaan 

Indonesia di kalangan siswa yang tinggal di luar 

negeri, khususnya di Sanggar Bimbingan (SB) 

Permai Penang. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan pendekatan pengajaran kebudayaan 

yang melibatkan metode kualitatif dan 

partisipatif. Program ini bertujuan untuk 

mengexplorasi bagaimana kebudayaan 

Indonesia diajarkan dalam konteks pendidikan 

di SB Permai Penang serta dampaknya terhadap 

pemahaman dan apresiasi siswa terhadap 

kekayaan budaya Indonesia. Temuan awal 

menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran 

yang mengintegrasikan berbagai aspek 

kebudayaan, seperti seni tari, musik, bahasa 

daerah, dan tradisi lisan, terbukti efektif dalam 

memperkenalkan kebudayaan Indonesia kepada 

siswa. Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi 

multimedia seperti proyektor dan video 

pembelajaran memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan minat siswa 

terhadap materi kebudayaan. Dengan 

menggunakan pendekatan holistik yang 

menggabungkan berbagai elemen budaya, 

program pengabdian ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman akademis 

siswa, tetapi juga untuk mengembangkan sikap 

positif terhadap keberagaman budaya. 

Pendekatan ini membantu siswa tidak hanya 

memahami nilai-nilai kebudayaan Indonesia, 

tetapi juga menghargai dan menghormati 

keanekaragaman budaya yang ada di dunia. Hal 

ini sangat penting di tengah globalisasi, di mana 

pemahaman lintas budaya menjadi kunci dalam 

menciptakan perdamaian dan toleransi 

antarbangsa. Program ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan literatur pendidikan 

kebudayaan, dengan memberikan wawasan 

tentang bagaimana strategi pengajaran yang 

efektif dapat diterapkan dalam mengajarkan 

kebudayaan Indonesia di lingkungan yang 

multikultural. Implikasi praktis dari temuan 

program ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan kebudayaan, terutama di lembaga 

pendidikan yang berfokus pada siswa 

internasional atau siswa dengan latar belakang 

budaya yang beragam. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya memperkuat identitas 

budaya siswa Indonesia, tetapi juga berperan 

dalam membangun toleransi, saling pengertian, 

dan kerjasama lintas budaya yang lebih baik. 
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